
I(onsep Pemimpin Negaril:

Pandaruan al-Baqillani

Oleh Much Hasan Darojat-

Muqaddimah
Theologi Ash'ari merupakan salah

satu theologi yang paling banyak diterima
di kalangan umat Islam hingga saat ini.
Hal ini karena adanya penerapan metode
dalam memahami agama yang dilakr-rkan

secara fleksibel dan tidak kaku. Colongan
ini ada pada posisi pertengahan (.al pasi-

thilyah) di an tara golongan Hanbali dan

Mu'tazilah. Cara Ash'ari dalam berteo-
logi lebih r.r.rengedepankan wahyu dan se-

kaligus secara rasional n.renggunakan ke-
kritisan berpikir sehingga ini tjdak ber-
sandarkan kepada rvahyrr saja tanpa ada-

nya penggunakan aka1, sebagaimana aliran
pengikut Imam Ahmad ibn Hanbal, akan

tetapi tidak juga mengedepankar-r akal
daripada wahylr, seperti yang terjadi pa-

da golongan ,\4u'tazilah. Pengasas aliran
ini Abu Hasan al Ash'ari nranlpu meng-
gabrrngkan dua perbedaan mendasar yang
terjadi di antara sekte-sekte yang ada saat

itu. Ide-ide dasar beliau ini secara aktif
dikembangkan oleh para pengikLrtnya.

Salah seorang tokoh yang cr-rkup ber-
::3 rlengeDlbangkan per.r.rikiran Ash'afi
.-', ... \bu Bakar rbn Tayylb al-Baqillani.

Ia banyak lnelakukan pengembangan
yang mendasar dalam beberapa aspek
penting salah satunya dalam hal metafisik
sebagairnana digambarkan oleh Ibn
khaldun.' Selain itu, ia juga berhasil
menggabungkan dua konsep penting
dalam ilmu kalam; Jalil Kalanr (konsep-
konsep yang rnembahas tentang metafisik
dan sifat-sifat Allah) dan DaQiQ Kalanr
(konsep-konsep yang mernbahas rentang
filsafat alam).' Maka dari itu, tidak heran
sebagai seorang teolog ia disebut juga

sebagai seorang filosof a1am.: Di samping
itu, tokoh ini dalam beberapa karyanya
n-rembahas juga tentang konsep polltik
Hal ini ditulisnya sebagai respon terhadap
para penguasa Syiah saat itu yang
mengatlir administrasi Dinasti Abbasiyah.
A1-Baqillani adalah salah satu tokoh sunni
yang bereaksi, melalui karyanya, ter-
hadap penguasa Syi'ah mendahului to,
koh-tokoh lainnya seperti, Abdul Qahir
al-Baghdadi', Abu Ya'1a5, dar-r a1-N4a-

wardi.u N4asalah polltik ini akan menjadi
kajian utama dalam makalah singkat ini.

Penulisan artikel ini din-raksudkan un-
tuk memberikan gambaran singkat pemi-
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6 Abu al Hasan Ali bin
Nluhammacl ibn Hablb
al'Basri al-Baghdadi al

Marvardi, Al-Ahkam al-

Sult ar ryyah, (Beirut, Dar
al KLrtrLb al'llniy-vah).

7 Joseph Richard NlcCar
thy ialah seorang
orientalis pertalna ),ang
mengkaji s.rcara serilrs
tentang 1<arya-karya al

Baqillani. Semua
pendapat dan komenta.r
terhadap tokoh ini ada

clalam cllsertasi yang
beliau tulis. Lihat Al
Ba,lillsti, ,t Polemist ariltbeo

lo4iar, (Oxford Oxford
Llniversity, 1 95 1 ) .

8 Lihat Tlx Politic,rl l)octt'ure

oJ rl .l3r4ilhri, (Bcirut,
Anr crlcan Llniv ersit.v,
1 966)

9 la mengangap bcliau se'
kedar nengumpulkan
ide-lclc Ash'ari dan
mempopulerkannya.
Tidak ada yang original.
Sebagaimana ia tulis "it

seens to nu, thu{ore, on\, yrst

n, tonLule tltat ttl l3atlilldri re-

al\,lidyldy ar inportant anl
si4tificdtt p.trt b, bis lKhr-
iil| licttlions, md toritir|, iu

estnblisb iu4,tru1' popr.rlarizitg"

of Asl',lrrnr bentLsl hete

,ltpet,lul ltrr4dy ou tbe uorks

of Ash' dr i hnnxlf " Lihat Al-
Btqilloui, a PoleuiT auitheo

lo-4rr. h1m. 3 1 5-3 16.

10 Bq,clopa/ia qf /sl'uilNer Eli
1lor, Il. J. ,\lcCarthy Al'
Bakillani. (Leiden, Brill,
1986), vo1. I, ha1.959.

I I lbn Asakir menempatkan
al Baqillani sebagai salah

seorang Mujaddid pada

abad ke IV H setelah
Llrrar bin Abdul Aziz,
al-Shafi'i, dan al'
Ash'ari. Lihat Irbyrrr
Karlbib al r\1rrftrri, (Dam'
ascus: Nlatbaah al

Taufiq), hlrr.52-53;
Demikian juga lbn
Taimiyyah menganggap-
n),a sebagai tokoh
Aslr'ari terbalk yang
tiada tandingannya
sebelum dan
sesrrdahnya. Sebagai-
mana clikutip oleh Yusuf

Ibish clari bukunya al-

A 4 i,la b d l-Ll a u a u, i y y eth .

Lihat the Political l)octriuc

d al IJrqr/l,rrl, (Beirut,
Americar University,,
1966) hlm.6

kiran al-Baqillani dalam hal kepemim-
prnan (inutmaf), dan mengambil pelajaran

penting apa yang lnasih relevan untuk
saat ini. Studi tentang tokoh As'hari ini

masih sedikit dilakukan, khr"rsusnya ber-

kenaan dengan masalah politik. Selama

ini, sepengetahuan penulis ada dr-ra karya

yang melrbal-ras pemikirannya dalanr kon-

sep kepemimpinan. Pertama oleh seorang

orientalis, Joseph Richard N4cCarthy,'

dan yang kedua oleh Yusuf Ibish.t McCar-
thy selama bertahun-tahun meneliti pe-

mikiran a1 -Baqillani berkesimpulan ne-

gatif dan kurang apresiatif terhadap to-
koh ini." Kesimpr-Llan yang dibuat, menu-

rut penulis, nampaknya mengada-ada

karena penelitiannya hanya disandarkan

pada beberapa jumlah manuskrip, dan

itupun tidak lengkap sebagaimana ia akr-ri

sendiri.ro Hal lnl juga bertolak belakang

dengan pendapat para ulama kita dahulu

yang jauh menghargai dan menghormati

al-Baqillani sebagai tokoh Ash'ari yang

telah berjasa mengembangkan aliran ini.r'
Di samping itu, ada catatan penting

buat orientalis ini, karena ia telah me-

ngedit salah satu karya al-Baqillani Kitab

al-Tanl,id dan dengan qengaia mening-
galkan satu bab penting yang berkaitan

dengan imamah, meskiplrn ia memberikan

beberapa alasan. Namun, menurut penu-

lis, alasannya tidak tepat. Ia menyatakan

bahwa karena hal itu tidak berkenaan de-

ngan aqidah, maka tidak harus dimasuk-

kan dalam salah satu judul pernbahasan

dalam buku itu, dan ada pen-rbahasan sen-

diri yang lebih 1uas. '' Bagaimanapun juga,

bab ini adalah masalah bid'ah dalam

aqidah yang diyakini oleh orang-orang

Syi'ah, dan menjadi salah satu rukun iman

mereka.'3 ,\4aka dari itu, kalau dibahas

dalam bab aqidah akan sangat tepat,
karena menjelaskan kedudukan imamah

yang sebenarnya. Abdul Qahir Thahlr a1-

Baghdadi juga membahasnya dalam Kitab

Usbuluddm Apabila buku editan lv'lcCar'

thy ini dibandingkan dengan edisi-edisi

lain yang diedit oleh orang,orang Islam,

maka nampak perbedaannya dalam hal

kelengkapan perrbahasan khususnya
masalah di atas. Sementara al-Baqillani
juga berkomentar dl dalam buku itu
bahrva dirinya merangkum pokok-pokok
pikirannya tentang tmamah dipersem-
bahkan untuk pengrrasa saat itu.ra Dengan

demikian kita patut mempertanyakan apa

motif editor sebenarnya dari penghi-
langan judul itu.

Adapun Yusuf Ibish, alumnus Arne-

rican University Beirut, meneliti pemi-

kiran al-Baqillani tentang kepernirnpinan
(.imamah) berdasarkan satLr karya saja, Kitdb

alTanhid. Mesk:ipun demikian, ia mampu

memberikan gambaran yang bagus

tentang penrikiran politiknya. Dalam
makalah ini penulis mengupas pemikiran

politik al'Baqillani yang tertuang dalam

dua karyanya: pertama Kitah alllaabid,"
dan kedua Knab l\Ldndqib al-A'imnah al-

Arba'db.'u Sebelum membahas konsep al-

Baqillani tentang kepemimpinan, untuk
lebih lelasnya berikut dibahas perjalanan

hidlrpnya dan sitr-rasi politik di zamannya.

Biografi al-Baqillani
Riwayat hidup al-Baqillani telah ba-

nyak diulas para peneliti. Namun menge-

nai tahlrn maupun tempat kelahiran tokoh
ini beberapa sumber terdiam.rT Sebagian

hanya memperkirakan bahwa ia dila-
hirkan pada paruh kedua abad keempat
hilriyah. Namun, dalam salah satlr karya-

nya disebutkan bahr,va ia lahir di Basrah

pada tahun 338 H/950 M,'u dan mening-
gal di Baghdad pada 23 Dzulqa'dah +o:
H/5 Juni 1013 M, dikuburkan bersebe-

lahan dengan Imam Ahmad ibn Hanbal.

Perkembangan intelektual tokoh ini
cukup beragam. Ia berguru pada Abu
Bakr ibn Malik a1 Qati'i, Abu Muharr'
mad ibn Masi, dan Abu Ahmad al-
Husaini ibn A1i a1-Naisaburi tentang
hadls."' Adapun tentang ilmu Kalam

beliau belajar dari Abu Abdullah

,... . ,:r, r', ,.'' , VOLUME V No. 2, 2009



\4uhammad ibn Ahmad ibn .lt4ujahid al-

Ta'i (salah satlr murid Abu Hasan a1-

\sh'ari). Beliau juga belajar fiqih dari AIi
\bi Bakr al-Abhari, salah seorang tokoh
radzhab Ir4aliki dl Baghdad.'" Pada
l.csempatan lain, bersama Abu Ishaq al-

.riraini dan Ibn Furaq, ia belajar kepada

-bu Hasan al'Bahili a1-Basri (uga salah

,:,rr-r nrurid Abu Hasan al-Ash'ari).r'
. :ngan demikian al-Baqillani bukanlah
,irid langsung dari Ash'ari, akan tetapi

. belajar dari murid-muridnya yang telah

,rl mengajarkan ajaran teoiogi Ash'ari
.:r mengembangkannya.

Tokoh Ash'ari ini memiliki banyak
'r'. a tulis yang berkaitan dengan berba,

- bidang. Selama hidupnya ia sangat

: dengan kegiatan keilmuan. Dalam

rp malam beliau nrampu n-renulis kira-
. .ebanyak 35 halaman dari hafalannya.

',..i hanya itu, beliaupun juga ketika
.rl rnelakukan shalat 20 rakaat baik
.:r perjalanan ataupun tidak.rr Di
. :. karya-karyanya yang sampai kepada

,:karang antara lain: alJhmhid, I'yaz

,,r'an," Manaqib a1-Aimmah al-
. :.h, al-lnshaf,''' dan allfbqrib wa al-

Baqillani merupakan salah satu

- ,.r1ung pada zamannya. Dalanl ber-
'-n ia memiliki ide yang cerlrerlang,

..n,i fasih, kejelasan argumen, dan

. ran dalam berartikulasi. Beliar-r
' : {arl satu-satunya tokoh sunni yang

,-c ke istana oleh Adud Daulah
: ,rtbat langsung dengan para tokoh

- ah.ro Di lain kesempatan, ia

,1 utr-rs oleh Adud Daulah sebagai

. ke Bizantium untuk berdakrvah

\ara Romawi Basil II dua ka1i.

:l..ialanan ini ia membawa misi
: \'ang memohon kepada Basil
-:r..r.pa daerah yang telah dlkalah-
' \icheporus Phocas dan John

. :: Lintuk dikembalikan dengan
'- beltukar tawanan. Akan tetapi,
-- ll menolak perrnintaan itu.

Selain membawa misi ini, a1-Baqillanl
juga berdebat dengan para teolog Kristen
yang dilakukan di istana Basil. Saat itu,
ia dengan tegas rnenolak perintah untuk
mencium tanah di hadapan raja.rT Sikap

yang demikian ini menjadikannya lebih
disegani baik oleh karvan ataupun lawan

dalam berbagai polemiknya.

Latar Belakang Politik
Semasa Al-Baqillani Hidup

Konsep kepemimpinan al-Baqillani
tidak dapat dilepaskan dari latar belakang

kondisi politik yang terjadi saat itu.
Sebagaimana diungkapkan di atas bahwa

ide-idenya sebagai respon terhadap
situasi yang terjadi saat itu. Ia hidup pada

saat Dinasti Abbasiyah melemah diba-
wah kekuasan Bani Buwaihi yang me-
miliki aqidah Syi'ah. Dinasti ini salah satu

yang terpenting dari beberapa dinasti
yang ada di dataran tinggi lran, ber-
dampingan dengan Dinasti Samaniah di
Khurasan dan Transoxiana. Buwaihi
berasal dari nama Buwaih atau Buyeh,
nama seorang ayah dari tiga bersaudara;

&$-ffimq$$$mm$ $mfu$r d$ ffimwnmfu

ff*ffi{$ffi tmha"xm 33ffi ffid$$ffi ffi,'*

dmm memEffiffiffiffi$ d$ ffimghdmd

ffiffidtrH H# ffimu$qm'dmh 4## ffi/$

#uet$ 
,$ 

ffi$ B ffi, dEke,*fuwrkmsr

fumrmmkw$mhmrt dmmgffi ffi Hffi ffi ffit

&E**^# IB** $"-E**h*$
S&$ BH E HMU $$J$ B {-Effi& }iili{SH

ll .\1 Baq llari rr:.;r I, ,,.,.r

ed \lcC}-,ar tr ll.rr rt
al-,\lakrabah al-
:\ arq \a all I !)- ll -
2 1,13.

I3 Lihat Ibn Khal.lLrn
i\lu,1a,ldintb hln t-l:.

t+ A1'Baqillani,,rl Irlrr,r
hlm.433

l5 Abu Bakr Nluharrrrail
ibn Tayyib al Baql11ani

Kildb '[aurl,il, 
ecl

lrraduddin Ahmacl
Haidar, (Beirut,
N.4uassasah a1 Krrtub al

Tsaqafah, t:tsz).
l6 Abu Bakr N'luhamnacl

ibn -lal,yib al Baqillani,
Kitab t\landqib al-Ahmdt dl

Arl,n'nl:, ed. Samira
Farhat, (Beirut, Dar al-

Nluntakhab al Arabi.
2002). Berikutnya
disingkat urarar4ib.

l7 Abi al Abbas Ahmad ibn
Nluhammad Ibn Ibrahinr
Abu Ilakr Ibn Khalikan,
\\ttJnat A'1'au, , ed.
Yusuf Ali Thau,il s
N4aryam Ali Tharvil
(Beirut, Dar al Kutrrb al

'ilmiy1,afi, 1998), Vol. ,1,

hlm. 98 , Shamsudclin
N,luhanrmad ibn Ahmad
ibn Uthman al Dhahabi.
Siyar d'Lnn al NrlbrLr, .-d
lbrahim al Zaibaq,
(Beirut,,Vlrrassasah al

Ilisalah, 2001), vol. 15,

hlm. 190'193; Abu Bakar
Ahmad ibn Ali al

Khatlb al Baghclacli,
Tarikh Lktlh,lad (.Benut,

Dar al Kutub al
'ilmiyyah). hlm. 379-

l8 Baqillani, al ltshdf, ed.
Imacluddin Ahmad
Haidar ('Allm al Kutub,
I986), hlm. 7.

19 Tahyiu Kadhib tl i\lr,ftari,
Abu al Qasim Ali lbn
Hasan ibn Hibatullah
ibn ,t\sakir al l)amasyqi,
(Damascus, 1988), 2I7.

20 YLrsuf lbish, fLe Politi:r/
Doctt hrc of Ba4illtuu , 6lm . 6 .

2l Al Baqillani. Tatlrib uu al

lrsbat) ([3eirut, a]

Resalah, t ltct8), hlnr. 28-

29.

22 Abu Bakar Ahmad ibn
A1i al Khatib al

Baghdacli, Tarikh Bqhdal
(Beirut, Dar al Kutub al

'ilmiyryah), Hlm. 380.
23 Kitab ini nrembahas

tentang keistimervaan al

Qru-'an.
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2.1 Kitab ini berl<aitan
clengan penolakannya
terhadap aliran -aliran
scsat seperti al Rafidah,

Mu'tazilah. al

Juhmiyyah, Kharvarij,
Syi'ah dan lain-1ainnya.

25 Kitab ini menrbicarakan
masalah Llshully-vah.

26 t\luhammacl Ramadhan
Abclullah, tl []d4illdri u,a

Arathu al Kdlauiyyah.
hlm. 158.

)7 Joel L Kraemer, Plilruo-

fhl, ir ifr Roa:nsance cl 1r
hnr, (Leicien, E. J. Brjll.
1986),78-79, H. F.

Amedroz. An Enrbassy

from Baghdad to The
Empcror Basil II, Jour'
nal of lloyal Asiatic So-

ciety URAS) 191.1.

28 Enc-.rclopcdia Is1am,

ncw edition,
Brnuaihids, 1 355'1 357.

29 Ibid
30 Philip K. Hitti, Histor.y

of tbc Ardbs, (London,
lvlacMillan and Co.
Limited, r937), h1m.

170.
3l A H Siddiqi,Caliph'

ate and Kin5lship in
Medieval Persia, lshrric
Crltare, r,o1. c), 1c)36,
109-110.

32 Adam Nlez, Renurissrlce

,J lslin, tran s.

Salahudclin Khuda s
D.S. Nlargoliouth,
(London, Luzac s CO.,
1937), hlm 1 1

33 A. H. Siddiqi, Caliph-
ate and Kingship. hlr.
1 09.

3,1 El, Burvaihids, h1m.

1351.

3-5 Hal ini narnpak pada saat

permintaan 'Adud
Darrlah terhadap
scorang (]adi untuk
menanrbah daftar salrsi

sebagal dukungan
kepentirrgan tentaranya.
Nanrun. permintaan ini
clirespon dcngan
penolakan bahrn,a

pencantunan saksi
adalah murni urusan

Qadi. Lihat TLe Reruis

s'l1ic( of Islntt, h]m. 228

36 A. H Siddiqi. Caliph'
ate and Kingship . 1 19-

1 20.

Ali, Hasan, dan Ahmad, yang mendirikan

dinasti ini. Bani Buivaihi adalah termasuk

dari suku Dailamah yang pada saat itu
memiliki lumlah tentara yang besar di

daerah dr-rnia timur Islam.t!

Slrku ini tinggal di Dailam yang memi-

liki hampir semLra wilayah dan dikuasai

oleh orang-orang Syi'ah. Abu Shuja'

Burvaih, ayah tiga bersaudara tersebr-rt,

adalah seoranEJ pemimpin dari gerom-

bolan suku yang suka berperang di
pengunlrngan Dailant, bersama,\4akar-l

bin Kaki pada awalnya mengabdi kepada

Dinasti Samaniah 1alu ke sekutunya Jilani

N4ardawij.2e Buwaih mengklaim bahwa

dirinya adalah keturunan dari raja Sasania

kuno. Boleh jadi dengan klaim ini dituju-
kan untuk memperkuat martabat dinasti

ini berikr-rtr-rya.30 Tak lan-ra dalam pengab-

diannya kernudian Burvaih melepaskan

diri dari kelon-rpok lv'lardar'vij dan mampu

rnenguasai beberapa wilayah Isfahan,

Shiraz, Ahrvaz dan Kirman. Hingga Nrlar-

dawij meninggal rvilayah tersebut rnasih

dalam kekuasaan Bani Burvaihi. Dari
penguasaan daerah tersebut, Buwaihi

dapat otoritas pemerintahan di propinsi

yang diakui oleh Khalifah Abbasiyah, al

N4Lrstakfi (914 916). Pada tahun 3341915,

setelah melalui lobi politik kepada

beberapa djnasti besar lainnya, Hamadan,

Qaramithah dan Barid,3' Ahmad, salah

satu dari tiga bersaudara, berhasil masuk

Baghdad dan menguasai kekhalifahan
Abbasiyah, dan berikutnya menjadi pe-

merintahan boneka yang diatur oleh Bani

Burvaihi hingga tahun 10-55. Keberhasilan

Ahmad ini dapat dilakukan dengan

mendeklarasikan statr-rsnya sebagai amir al

ulltL1rd, yang mengatur selurr-rh amir Bani

Blrwaihi. Pada saat itr-r, al-Mustakfi, sambil

menitikkan air mata, mengalah tanpa sya-

rat kepada Bani Buwaihi.sl Deng;an motif
politik, Ahmad menyatakan kesetiaannya

kepada Khalifah al-Mustakfi dan mene-

tapkan posisi Khalifah, hanya saja semua

otoritas di barn.ah 1<omar-rdo Ahmad.

Sebagai golongan Syi'ah, Bani Buwai{
tidak mengakui kekhaliFahan Abbasiyat{
bahkan menganggapnya sebagai'perarrl
pas.'" Karena dalam aqidah Syi'ah p{
mimpin adalah dari golongan mered
dimutai dengan Ali bin abi Thalib seb{
gai penerus utama setelah meninggalnfl
Rasulluilah saw. I

,, j 1 *::nl ": ff [ h':']:l,l'ff lif
menganugerahkan gelar Bani Buwail

lll1l ;jl'; Hl,.f iiloi;Bil

f*,fl"',lf*m#;:jf,:il

ilfi${-lfil'-*fl
*'xmT"ruI"i##ffi;,|

Di antara kekuasaan yang din:

khalifah pada masa itu adalah dalar:

aspek keagamaan. jabatan Qadi -

ditunjuk langsung oleh khalifah mesi:

pada kenyataannya banyak kebif

L:H ll r1r il :i' il Ii I; i.';H
Selain itu, para Qadi yang statusn\:
mang dipilih oleh Khalifah menia.'

tugasnya dengan di bawah ancama.

Amir Bani Buwaihi. Meskipun par=

memiliki status independensi va:=

dan sulit untuk diinteruensi oleh ..

;11Hffit:Tillif*;ffifl
agal aad 'ang kurang ntb v ea

;tfilffilT,1li:ffi ffif
Bani Buwaihi yang tidak sepaka:

kepr-rtr-rsannya. Bahkan, di anta::-
yang dilepaskan clari statusnva

Dalarn berbagai ur'(lsan f\' :

banyak dilakukan oleh para amr
tidak jarang harus ada tanda ta:.

nan-ra khalifah sebagai or:---

l:1,11 .';';1:.'11."i,, VOLUME V No. 2, 2009



bertanggungjawab. Demikian pula, nat.na

khalifah juga dicantumkan dalam kores-
pondensi penting dengan beberapa gu-

bernur yang memirtrpin propinSi sqr13

urusan-urusan yang berkenaan dengan

berbagai hal. Disini, peran khalifah seke-

dar memberi tanda tangan dan sternpel,

ranpa harus mengetahui masalah yang

:e rjadi.37 Administrasi dan keperluan
rarian Khalifah al Mustakfi dijatah oleh
-.i;rir Bani Burvaihi dengan sejun-rlah uang

,.banyak lima ribr"r dirham. Namun,
..,r1ah itu pada periode kekhalifahan
:rikr-rtnya, Khalifah a1 Muti', dikurangi

";niadi dua ribu dirham.3S Selain itu,

- 'r Blnvaihi juga memonopoli koin uang
'r g berlaku saat itu. Juh-rkan '' arnintl mu'nntit"

. -: biasanya disebutkan setelah nama
'. irah dalam koin itu dihilangkan, dan

-:.rtr dengan nama Amir umara disertai titel
:'rimpin Bani Iluwaihi 3e

>clain itu, khutbah jum'at dan forurr-r-

. rl resmi lainnya diladikan simbol
,ik untuk menyuarakan kepentingan

i ocnguasa. Di sinl, Amir Bani Br"rivajhi

-. :nemaksakan agar dalam forr-rn.r itu
". Anir Llmara dan keluarganya harus

-.Lrtkan juga selain dari penyebr-rtan

,, khalifah t" Para imam masjid ber-

--',rngjawab langsr"rng terhadap kha-
..ntuk menjaga kestabilan kegiatan

-1 dan menghindari adanya bid'ah,
:remiliki pesan menyampaikan ke-
-;-arr khalifah.t' Dengan demikian,
:. berperan cukup penting dalam

.rarkan pesan politik dari para
_ ::4,
': rlogi Syi'ah yang diyakini oleh
I ..,r'arhi telah berpengaruh ke ber,
-,rek; aqidah, syariah dan politik.

- clernikian sebagian besar kebi-
.:ru dibarvapun untuk kepentingan

-::-r orang-orang yang memiliki
lng sama. Wilayah timur Parsi

- 'r,a dikuasai oleh Dinasti ini.
.r-a dikuasai oleh Bani Fathir-r-riy,

: dan lvlesopotamia dikuasai

oleh Bani Han-radan. t\4esir oleh Dinasti
Ikhsid,'r dan kekuasaan Qaramithah di
Bahrain. Semua dinasti ini, kecLrali Ikh-
shid, adalah beraliran Syi'ah.*3 Dengan
begitu luasnya kekuasaan Syiah saat itu,
menjadikan orang-orang Suni untuk
bangkit memprotes kekuasaan mereka.

Demikianlah latar belakang kehidupan
polltik a1-Baqillani yang men-rberinya
inspirasi untuk merespon baik secara lisan

ataupLrn tulisan.

Kepemimpinan Dalam lslam
Pada prinsipnya konsep kepemim-

pinan dalam Islam sudah ada sejak
Rasulullah saw. Rujr"rkan utar.na dalam r.ne-

nentukan kebi;akan publik telah dije-
laskan secara Lrmum dalam al-Quran dan

hadis. Namun, hal-hal teknis yang ber-
kenaan dengan penggantian kepen-rim-
pinan perlu adanya ar-ralisa dan metode
pendekatan yang dipakai untuk merla-
hami kedua teks di atas. Pendekatan al,

Baqillani yang dipakai untuk rnemaparkan

ide kepemimpinannya nrer.r ggunakar-r lima

hal, tldak seperti layaknya ulama suni yar.rg

1ain, yaitu: al-Quran, hadis, ijma', qiyas,

dan hrrljah akal.t' Dengan bersandarkan

metode tersebr-rt, fondasi ide yang
dibangur-r akan lebih l<okoh dibandingkan
dengan hanya n-relalui pendekatan aI

Quran dan hadis saja.

Dasar epistemologi yang menjadi
sandaran pembahasan konsep kepenrim,
pinan rni, menurut al-Baqillani, melalui
dua lalirr, yaitrL dari informasi valid
Lranyak orang (.al-kb db a r al-rtut aut ati r) dan

informasi satu orang (al-khdbdr al-uabid).

Yang pertama, bahu,a konsep kepemim-
pinan dirirvayatkan oleh barryak rirvayat
yang mana memiliki tingkat otentisitas
yang tinggi, sehingga jnformasi ini tidak
r.nungkin adanya kesepakatan dalam
kebohor-rgan. Adapun yang kedlra, konsep

ini dirirvayatkan oleh satu orang, yang
mana apabila perawinya merriliki kredi,
bilitas, apa yang diriwayatkan dapat

37 lbid. 115

38 lbid, r 10.

39 S. r\1. Stern, Coin and

Docunrents from the
Nledieval Nltddle East.
(l-ondon, Varior uir R.e-

prints, 1986). hlm. 157.
.10 Nluiz Daulah, sebagai

orang syiah. pcrnah pada

srratlr ketika
mcnraksakan Lrntuk
membuat tulisan yang
hcsar ditempel dl
clincllng masjid
meny,cbLrtkan "semoga
Al1ah melaknat
,\,luarviyyah bin Abi
Sutyan. dan melaknat
siapdpun -vang benci
terhaclap Fatimah
karena peristilva Fadak,

clan siapapun yang
melarang penguburan

. Hasan di sanrping
kakeknva. Alaihls salam.

clan -vang mcnolak Abu
L)zar al Chiiari, dan
mengeluarkan Ibn
Abbas dari deu,an
nrasjlis. lihat CalipLate arrJ

Kingsbip, I t l, Ibn a1

Athir, alKmtil Ji alTtrikb.
(Beirut, Dar al Fikr,
1978), vol ;. ha1. +.

.11 Caliphate and Kinaship,
hhr 110.

.12 El. Burvaihids, hlm. 418.

13 \irsuf Ibish. Polrticrl Doc,

trirrr..., h1nt. .12.

.1.1 A1 Baqillani , Al lussi
hlm. 30-32.
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45 A1 Baqillani, [4am!ib,
hhn.32.

.16 Al Baqillanl, AlTambttl,

hlm. 477-478.
.17 Hadlts rirvayat Bukhari.

dalanr Badruddln Abu
lvluhammad Mahmud
ibn Ahmad, Kitdh LLnllnt

dl Qdri Syarb Sbabih

Buklsnri, (Meslr,
lrlatba'ah Mustafa al

Babi al Haiabi, 1972),

vol. 20, h1m. 110.
.18 lbn Khaldun

menyebtttkan bahwa al

Baqillani menyetujui
akan adanya kcpemim-
pinan yang datang bukan

dari oranEJ-orang

Quraisy. Namun,
pcnulis hingga saat ini
belurn menemukan
bukti itu dalam kedua
h: rtanya. Llhat al

. ,,..;,ijjtab, ed. Daruis
ai -lr',:idi (Belrut, a1

\1akr:-::L r1 Ashriyyah,
1996r hh: lSl

diamalkan. Dtia jaltrr itti n.renggarnbarkan

kondisi bagaimana terjadlnya peralihan

keper.nimpinan pada enlpat khal ifahan

setelah meninggaln,va Rasulullah sarv

yaitu Abu Bakr, Un'rar bin a1 -Khattab,

Uthlnar.r bin Affan, dan A1i bin AbiThalib
yang sampai pada kita sekarar-rg.'j N'1e-

nurut al-Baqil1ani, kepemir-r'rpinan dalar-n

unlmat Islam harus ada karer-ra beberapa

alasar-r yang tidak bisa ditolak, se perti:

1. Untuk ntengatur tentara gLtna

mefirbentengi ulrmat dari serangan

lrusuh.
2. UntLrk ntenslawasi tlmmat baik y21g

dltdlim (berltuat kriminal) atar"r yang

naLlltum (yan g clidhalinri)

3. Ur-rtLrk mene€Jakkan htrkunl.

4. Untuk lnem'tragi harta ranlpasan (irl'i)

kepada LImmat Islatn.

5. Llntrrk mengamankan kaum musljmin

dalam ibaclah lraj i clan menyiapkan

tentara guna lnengawasi ntttsuh.rt'

Dalam ha1 ini a1-Baqillani meyakini

bahn,a kepemirnpinan umnlat Islam

adalah sebuah keharursan sebagarnlana

adanya hr-rktrnr. Sehingga dengan denri-

kian proses kehidr-rpan akan berjalan

sem estinya.

Karakter Pemimpin
A1-Baqillani menyebutkan bahwa

seorang pemimpin harus memiliki
karakter-karakter tertentu yang layak

di;adikan sebagai seorang pemimpin

Diantaranya,

l. Pernimpin 1-ranls dari keturunan kaurn

Quraisy Hal ini didasarkan pacia l-radis

Rasul salv. yang' menyebutkan ",ri

trintnratrt ntnt Qrrdsy"'7 (peminlpin ada-

lah dari karrrn Quraisy). Selan-r itu.

alasan ini disandarkan jr-rga pada

pendapat para sahabat Rasulullal-r baik

l<ar-rm Anshar ntaupun NlLrhajirin yang

rnertyepal<ati hahrvr perrtintpirt untar

Islam adalal-r dari kaun-r Quraisy.t'
2. Pemrmpin harus berilr-r'rr-r yang

nar-rtinya bisa diladikan pegangar.r pada

saat memintpin. Dlantaranya ilmu

agama setingkat Qadi', ilntrr pepe-
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rangan untuk membentengi rakyat,

ilmu manajemen dan administrasi
untlrk mengatur ummat.

Pemimpin harus punya keberanian dan

ketahanan emosi untuk menegakkan

hukum demi berjalannya keadilar-r

dalam seluruh aspek.

Pemimpin tidak harus uuksum (terlaga

,:.ri kesalahan), mengetahr-ri hal yang

-raib. dan tidak juga nrereka yang paling
-:rani. ,\4emilih pemimpin, menurut al-

:qr1lani, haruslah yang terbaik (al-dJdhal)

. :.r.i di antara yang ada. Nanrun, apabila

:r.iadi ketidaksepakatan untuk memilih
:.rng ini, maka boleh diambil dari yang

-'.baik yang m emungkink an (al-mat' dbul) .'"

Pemimpin Dipilih, Bukan
Ditunjuk

\1-Baqillani menerangkan bahwa
:thode bagain'rana seseorang dapat
:niadi pemimpin. Kepemimpinan
'-rat terjadi dengan salah satu dari dua

. : vaitu pemilihan (ikhtiyai) dan penun-

, .an (uasL). Apabila salah satu batal r.r'ra-

- 
..'ang lain adalah yang sah. Hal ini ter-
-.li Rasr-rh-rllah saw. sendiri tidak nre,
-,uk salah satu sahabat untuk mentint-
' LLnrat Islam setelah meninggalnya,

' .:rlla beliau secara resmi telah
: -,-lnjuk penggantinya tentrr ada rirvayat
-- sampai kepada kita dan menjadi
.: tentang keabsahan penunjukkan

, r kepen.rimpinan.50 lVlaka dari itu,
.:.a historis penunjukan tidak punya

-.an dan tidak bisa dipraktekkan.

- Baqillani mengungkapkan bahwa
. ,-l-radis yang r.nenjadi sandaran dalam

.,kir.ran orang-orang Syi'ah adalah
:r standar hadis ahad, yang berla-
. r dengan kesepakatan para sahabat

-:.-.,si awal untuk taat kepada Abu Ba-
..bagai pemimpin setelah Rasulullah.

-.:a1an mereka dalam mengajukar.r

bukti hadis, sebagai gantinya,
:ia mengajukan konsep taQiyab5l

untuk berargumentasi terhadap metode

pemilihan lkhtiyail sebagai jalan untuk
memilih kepemimpinan mereka.5l

Di antara hadis yang menjadi sandaran

orang-orang Syi'ah, sebagaimana dise-
butkan oleh al-Baqillani, adalah hadis
per-runjukkan Rasr-rlullah saw. Kepada Ali
bin Abi Thalib sebagai penggantinya
"rnat kwiu maulahu Ja 'dliyyun ntaulabu."t'
(siapapun mengetahui bahwa aku adalah

maula-nya, maka ia akan tahu bahwa AIi
maula-nya). Arti ttrdula di sini oleh orang-
orang Syi'ah diartikan sebagai pemim-
pin. Dengan demikian Ali berhak menja-

di seorang pemir-npin setelah Rasulullah

sarv. dan harus ditaati.5* Akan tetapi,
menurut al-Baqillani pernyataaan hadis
itu bukanlah sebagai justifikasi bahrva Ali
adalah pengganti Rasulullah. kata maula

memiliki banyak arti disestraikan dengan
konteks stalement tersebut. Istilah ini ini
bisa bermakna penolong (naashir'), anak
paman (ibn al'anr), orang yang disayangi
(al-nurbibb), tenlpat kernbali (makaan toa

Qaraar), orang yang membebaskan budak
dan yang terbebaskan (al-mu tiQ toa al-

mu'taQ), tetangga (al-jaar), hubungan
pernikahan (al-shihr), dan gabr-rngan atau

persekutuan (al hilfs . Dalam konteks hadis

di atas, kata mdula bisa diartikan sebagai
'penolong,' Dengan demikian hadis
RasLrlullah bisa diartikan menjadi 'siapa-

plrn mengetahui bahrva akr"r adalah peno-

longnlra (dalam agamanya), r'r-raka ia akan

tahu bahr,va Ali penolongnya.' Ini sebagai

inforn.rasi Rasul bahwa Ali secara lahir
dan bathin nrenrbantu agama dan orang-

orang mukminin. Kemungkinan kedua
bisa diartikan sebagai 'orang yang dicin-
tai,' sehingga hadis itr-r bisa diterje-
rlrahkan dengan'siapaprrn mengetahui
bahrva aku adalah orang yang dicintainya
secara lahir dan bathin, maka ia akan tahu
bahwa Ali adalah yang dicintainya.'55

Selain itLr, sandaran oleh orar-rg,orang

Syiah tentang kepen-rin-rpinan Ali bin Abi
Thalib adalah lradis Rasulullah saw. yang

.19 A1 Baqillani, Al Tanthid,

hlm. 171 173.
50 .\l Baqillani, ltlaurtqib

hlnr. 33; al Tnnl:id, h1n.
11) 113.

5 I Taqiy,ah ialah n:elakukan
sesuatu yang tidal< ia

irakini demi menjagJa diri
dan kehorrratan clari
ancaman ataLr bahava.
Lihdt http,//
e n.rvi1<ip edia. org,,rviki,/
Taqlya.

52 Al Baqillani, Tdnlttl,lln.
.150.

53 Hadis rirvayat Tirmidzi.
di dalam bab manaqib
Ali bin Abi Thalib
Lihat Snau alTirniTzi, ed
Musthafa Muhanrnrad
Hussain al Dhahabi.
(Nlesir, Dar al Hadjth,
1999), vol. 5, no. 3713,
hlm.45L

5.1 Sanri N Makarim, ILe
Polilictl Doctrne of the

/srr'ilis, (Delrrar Nerr
York, Carar.an Books.
1990) hlm. 2c).

55 Al Baqillani- Tontbil,hlnt
151 156.
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56 Haclis rivayat Nluslim.
clalam bab fadhilah para

sahabat, faclhail A1i bin
Abi Thalib Lihat
rVlLrhyiddin al Narvar.i,
Sydt'h Shahih tVlrslim, cd.
Khalil Nlakmun Syaiha,
(LJeinrt, Dar al Nla'rifah,
)00,1). vol. i5, no. 6l 67,
hlm. 169.

57 Sami N. Nlakarim, Tbc
Political Doctrirte oJ tht
1yild'rlls, hhL 29-30.

58 Al Baqi11anl- Trnrhil, hlnr.
157,159.

59 Haclis dirirvayatkarr
olch Tabrani, _vang
dikelLrarkan oleh AI
Haithami. Dalam
catatatan kaki, editor
menl,ebutkan bahrva
had;s nremiliki
kelemahan dalam salah
satu dalam sanadnl,a yaitu
Naslh ibn Abdullah.

60 \'usul Ibish, Thc Polrticr/
D octr irrc oJ al Ba4illaui, hln.
r)0.

61 A1 Baqillani, AlTan$il,
hlm.463.

62 Ibid, lrlnr. 167, is4antlib,
hhn. 33.

63 Al Baqillani, ALTtnrhid,
hlm. ,169.

menyebutkan bahn a' dt1tt1 1l1it1tli binanzilati

harwt nrfu nlltsd, illa anlldhu \tt nabrlyun bd'di5(;
(engkau terhadapku seperti Harun kepa-
da Mr-rsa, akan tetapi tidak ada nabi sete,
lahku). Orang,orang Syi'ah memahami
hadis ini akan adanya hr-rbungan persaLr-

daraan, relasi kenabian dar-r kekhalifahan
kepada Lrmnlat Isiam. Namun, Rasulullah
dan Ali tidak ada persaudaraan dan kena,
bian, akan tetapi dimaksudkan hal ini
dianalogikan sebagai hr-rbungar-r kepe-
mimpinan. A.4aka dari itu, siapapun meno,
lak pernyataan ini terhadap A1i ia telah
menolak pernyataan Rasu1ullah. Apabila
dipahami bahrva penunjukkan Rasr-rl

kepada Ali sebagai letnan pada n-rasa Ra-

sul hidLrp ken-trdian dan sepeninggalnya
posisi itu tidak lagi pada Ali, maka pe-
mahaman ini salah. Karena tidak ada buk,
ti riwayat pemberhentian A1i sebagai let-
nannya hingga sampai meninggalnya
Rasr-rlLrllah. Hadis di aras jelas sekali me-
nunjukkan akan legitimasi dan kemr-rliaan Ali.i;

Pemahaman ini sama sekali berbeda
dengan apa yang dipegang orang-orang
Sunni. A1-Bagillani berpendapat bal-nva

hadis di atas menerangkan tentang keper-
cayaan Rasulullah terhadap A1i dalam
menguruskan keluarga Rasul dan menga-
tur administrasi di Madinah selama beliarr

tidak ada. Peryataan yang senada jr-rga

pernah disampaikan oleh Rasul sebelunr

beliau pergi ke perang Tabuk Hal in; di-
umpamakan dengan peristiwa ,Vh-rsa ke-
tika menitipkan amanah ummatnya ke-
pada Harun. Akan tetapi, amanat Ali ter-
lepas sekembalinya Rasul ke Madinah r-rn,

tuk mengurus keluarga, adn-rinistrasi pe,
merintahan dan ummat.5s Maka dari itu,
klainr orang-orang Syi'ah dengan hadis
inipun batal.

Selain itu, orang-orang Syi'al-r jLrga

memahami hadis Rasulullah yang menye-
butkan "afia dkhii uta khdlaaJdtii Ji ablii ua
()ddi dld diinii . . .""' (engkau sar-rdaraku dan
penerLrsku dalam keluargakr-r, dar-r Qadhi
bagi agamaklr. . ."). A1-Baqillani rnenolak

pemahaman bahwa hadis ini sebagai .i.;;: ,

fikasi penunjr"rkkan Nabi kepada A1i ur--,+

n-renjadi pemimpin setelahnya. Ia b.-"
pendapat bahwa hadis ini menerans:.:*
tentang Rasulullah mentinta dia u::-+
mengurus keluargar-rya yakni Fatimah Ca_

anak,anaknya. Adapun kata " Qadi ala dinri
dipahami sebagai ungkapan Rasul yang
n-renjadikan A1i untuk menggantikannya
semasa beliau pergi ke perang Tabuk..o
Al-Baqillani berargumentasi kalaulah
kepemimpinan dengan penunjukkan,
maka Abu Bakar dan Umar adalah lebih
berhak. Karena Rasulullah sendiri telah
bersabda 'Abu Bakar dan Umar kepadaku
seperti Harun dan Mr-rsa." Orang,orang
Syiah boleh jadi menolak st(ltetneilt ini de-
ngan alasan bahwa hadis ini menempati
posisi hadis Ahad. Akan tetapi, hal ini
menjadi bumerang bagi rnereka sendiri
yang menggunakan hadis-hadis ahad
sebagai landasan adanya per-runjukkan

Rasul terhadap Ali."'

Proses Pemilihan
Pembahasan di atas rnenunjukkan pe-

nolakan al-Baqillani terhadap keler-nahan

sistem penunjukkan dalam kepemint-
pinan, sebagaimana diyakini oleh orang-
orang Syi'ah, dan mengharuskan pemr-

lihan. Ia melanjutkan pembahasan bagai-

mana proses pemilihan kepemimpinan
dilaksanakan. Al-Baqillani berpendapar
bahwa pemilihan dilakukan oleh orang,
orang tertentu (at'adhil al muslimin) yane
termasuk dalam golongan orang-orang
yang dapat dipercaya. Meraka adalah nl..

hllli toa al aqd. Mengenai jumlah anggora

ini, al-Baqillani tidak membatasi. Bisa sata

hanya satu orang asalkan diantara yanr
paling berkualitas dari ummat Islam. Ka-
rena dalam hal ini, Syariat Islarr-r tidak
ada dalil membatasi jumlah abl hilli r.,
aqd.o Dalam hal ini, beliau mengiba,
ratkan seperti adanya akad (kesepakatanr

daiam berdagang dan pernikahan.63

Al,Baqillani berpendapat bahwa Alla}.
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-r:\\'ajibkan kepada kita untuk berkontrak
-:r-.tar-rjian dengan calon pemimpin dan
--rntaatinya jika proses pemilihan telah

. :,ksanakan. Dan pemilihan tidak mung-

r clilakrrkan diseluruh daerah, sebagai-
-'.-,ra kita ketahui proses pemilihan pada
-'..a khulafaur Rasyidirr tidal< mengha-

. \an seluruh orang-orang alilbilli u,a d4d

.elurul-i kota ummat Islam rvaktu itu.

.:rl terjadi pada saat itu adalah bahwa
-u LSakar berkotrak kepemimpinan ke-

.,.:. Umar, dan Umar berkontrak hanya

: rl.1a enam orang. Maka dari itu, al-

:: l1ani berkesimpulan tidak ada jumlah

.l bagi para pen-rilih dari orang-orang
': bekualitas untuk nrenentlrkan kon-

,. kepemimpinan.'j' Adapun jLrmlah

, -'rr.npin dalam satr-r rvaktu, menurut al-
. : l1ani, tidak boleh lebih dari satu
.:rg Seandainya ada yang demikian
i1a yang sah aclalah yang pertama, dan

r:rr.a harus berhenti. Apabila setiap

r :rllrpin mengaku sebagai yang paling
--tas, maka djadakan penrilihan r-rlang

.-rk r.nenetapkan satu pemimpin. Na-
r irka perninrpin-penrir-r-rpin yang lain

: rolak maka harus dianggap sebagai

:,.',berontak dan harus dibunuh.55
.rr iru. Apabila seorang pemimpin

::rdadak meninggal dunia, maka para

):rllr roa aqd yang lebih dahr-r1u

: r getahui kematiannya harus
.Iatnya rrremilih pcngganrinya

'r pa harus menunggLr kesepakatan
" rat. Karena, kerelaan dan

:. epakatan rr.rereka tidak menghalangi

:rlihnya seorang pemimpin.oo

Batalnya Kepemimpinan
Dalan-r perjalananan kepemimplnan,

- i.ang pemimpin bisa saja berbr"rat ke-
. ..han yang menyebabkan pernberhen-

. r dari jabatannya. A1-Baqillani dalam

. rni menerangkan ada beberapa sebab,

r ltaranya:
karena pemimpin kafir (tidak lagi

reriman), meninggalkan shalat dan

hal-hal yang menyebabkannya ke

arah tersebut, Jasik dan dbalrm

rnenganrbil harta negara, dan tidak
adil terhadap rakyatnya."-

2) Adanya penyakit-penyakit fisik dan

mer-rta1 seperti hilangnya akal, gi1a,

tuli, dan umur yang terlalu tua.

3) Hilar-rgnya kebebasan seorang
pemimpin atar-r jatuh dalam tahanan

musuh.

4) Adanya orang lain yang lebih baik dari

pernimpin yang ada. Ha1 ini lika
terj adi diarval saat pemilihan
kepemimpinan, maka orang yang lebih

baik didahrrlukan untuk dipillh.68

Al-Baqillani juga n-rengutip hadis6l)

yang menerangkan tentang keharusan

tunduk dan patLrh terdapat perr-rimpin

yang ada n-reskipun jahat. Yang dilakukan

adalah dengan mengingatkan, menasehati

dan tidak mentaati perintah-perintahnya

yang menyebabkan bermaksiat kepada

A1lah.7'r Disamping itrr, al-Baqillani juga

menerangkan tentang pembatalan
kepemimpirlan yang tidak sah. Ha1 inl
beliau ibaratkan dengan adanya

kesepakatan (a4d) dalarn perdagangan

atau pernikahan yang jika tidak ada

kesalahan diantara keduanya maka

kesepakatan tidak bisa dibatalkan dengan

tanpa sebab.''

Kesimpulan
Pembahasan di atas menjelaskan

bahwa ide politik al-Baqillani merupakan

counter konsep kepemimpinan (lmamdb')

yang dipegang kuat oleh orang-Syi'ah
pada masa itu dan telah menjadi bagian

dari rukun Iman mereka. Berkaitan dengan

itu, beliau n.renyandarkan pendapatnya

pada bukti sejarah melalui informasi yang

valid GlKhabar al ltlutawatlr) dan informasi

dari satr-r orang (al Khabar al wahid). Dari
sini, kita bisa mengambil aspek-aspek
positif dari sun.rbang asih pemikiran poli-
tiknya yang masih relevali untuk diapli-
kasi di masa kita saat ini. Waallahu'lam.l

64 lbid. hlrr. 1tt8, l,laraqih,

hlrr. 3.1.

6.5 Ibi.l, hlm. ,170; r\hruililr
hlm.35'36

r,o A1 Baqlllani, NldrdQib,

hlm. 3.1.

6/ l\anlLtn ra lllellgaliul adl
bcbcrapa kelornpok Is-

larr, seperti tl.lul ithhst

dan rsL,rh ,rl lnJitf tang
tidak sepakat dcngan
alasan di atas untul(
diberhentikannl,a
seoranq pemimpin.
Mereha lebih sepaliat
apabila ka5us di atas
terjadi seorang
penrimpin harus
diingatkan, clinasehatj,
dan pcrintahnl,a tidak
didengarkan hingga clia

beihenti dari berma'si-
at kcpada Allah snt.

68 Al Baqillani, AlTaml:id,
hlm. '178-.179.

69 "istra'u un ati't " hadis
riu,a1,at Tirmidzi. Lihat
Abu al Llla Nluhammad
Abdurrahan ibn
Abdurrahim, Tuht'aL dl

Ahoadhi, Syarh Jitnti ,tl

TrmriJzi, (BeirLrt, I)ar al

Kutub al Ilmiyl,ah,
2001), vol. 5, no. 1758,

hlm. 297.

70 Al Baqillani, Al Tanhil
hlm. ,178.

7l lbid, hln. '169.
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